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Pengembangan
kedokteran g1g1 yang 1deal untak
menggantikan jaringan gigi yang
hilang merupakan tujuan pene-
litian bagi para peneliti dan pabrik
produsen material kedokteran
gigi. Konsekuensinya saat ini ber-
bagai material kedokteran gigi
dikembangkan dengan bermacam
komposisi kimia yang berbeda,
bervariasi sifat-sifat yang dimiliki
dan dengan rekomendasi untuk
aplikasi klinik terus dikembang-
kan dibidang kedokteran gigi'.
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baik, tidak terfadiipengerutan saat
terjadi reaksi pengerasan, sifat
adhesi secara kimiawi dengan
jaringan gigi serta bahan ini dapat
melepaskan fluor yang berguna
untuk mencegah terjadinya proses
karies baru™. Kehadiran Glass
Ionomer semen ini sangat populer
dikalangan para praktisi dokter
gigi sehingga para peneliti terus
mengembangkan terus bahan ini
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ada tahun 1988 pengem-
banigannya berupa hybrida antara
Glass Ionomer semen dengan
Komposit resin yang dikenal
dengan Resin modified Glass
lonomer dan diterjemahkan seba-
gai Glass Ionomer modifikasi
resin®. Bahan ini dikembangkan
untuk meningkatkan kemampuan
sensitivitas  terhadap pengaruh
perubahan  kelembaban  dan
serangan asam serta rendahnya
kekuatan semen Glass Ionomer
saat pencampuran bubuk dan




cairannya. Disamping itu waktu
kerja yang singkat dan waktu
pengerasan yang cukup lama
menyebabkan para peneliti men-
cari cara penanganan Glass
Ionomer yang cukup ideal dengan
cara modifikasi dengan komposit
resin dengan aktivasi sinar.
Dengan cara ini pabrik produsen
bahan mengembangkan pengera-
san bahan dengan cara poli-
merisasi akibat aktivasi dari
sumber sinar’®. Selain disebut
dengan  Resin-modified  Gla
lonomer, juga dikenal deg

Hybrid-Tonomer atau Lighif-«
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dipasaran tetapi secard

terdiri atas larutan md
hidrophilik seperti 2-hidroksie
metakrilat (HEMA), asam poli-
akrilat atau Kkopolimer asam
poliakrilat dengan beberapa gugus
metakriloksil, asam tartarat dan
bahan photo initiator *%. Pilihan
bahan resin sangat terbatas karena
pada dasarnya semen Glass
Ionomer adalah material yang
berbasis air dan juga bahan resin
perlu larut dalam air. HEMA
adalah bahan monovinil monomer

yang bersifat hidrophilik dan
sangat efektif, yang akan segera
larut dalam air. HEMA juga
monomer yang biasa digunakan
untuk sifat adhesi secara kimia
sebagai hidrophilik primer dan
sebagai komponen vyang ada
dalam berbagai hahan adhesiv
resin.
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cukup ahan
karena ketebalam®restorasi maka
dengan reaksi redoks dapat me-
ngeraskan bahan dibagian dalam
restorasi. Hal ini berarti bahwa
metode berlapis (incremental)
seperti pada penambalan dengan
bahan resin komp051t yang tanpa
mmerlukan aktivitas '’

ardmn.
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Sifat-Sifat Yang Dimiliki

Dengan tambahan bahan re-
sin secara signifikan dapat me-
ningkatkan berbagai sifat dari
bahan Glass Ionomer. Berbagai
kelebihan seperti kemampuan
ikatan dengan jaringan dentin dan
email, fluor yang dilepaskan dan
kombinasi waktu kerja yang lebih
lama dan waktu pengerasan yang
lebih singkat. Disamping itu
karena dilakukan hanya satu kali
penyinaran  akan  mengurangi
iasi yang mungkin timbul dari
b inar seperti yang dila-
a penambalan dengan
asit dengan aktivasi
bandingan sifat-
er semen dan
odifikasi resin

selain itu
ahan tehadap
an  seperti
a serangan
asam njadi lebih
baik.
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Penelitian
Tonomer

kk (2001), mem-
k perendaman da-
u tahun terhadap
pertiiukaan antara Glass
er konvensional dan Glass

otner modifikasi resin. Hasil
penelitiannya menunjukkan bah-
wa kekerasan permukaan Glass
ionomer modifikasi resin (47-74
VHN) secara bermakna lebih
rendah bila dibandingkan dengan
Glass Ionomer konvensional un-
tuk waktu perendaman 1, 7, 15
hari dan 1, 3, 6 dan 12 bulan. Juga
dilaporkan bahwa efek perenda-
man dalam air destilasi menye-
babkan peningkatan nilai keke-
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rasan sesuai dengan waktu peren-
daman. Hal ini dipercaya bahwa

kecil (kurang dari 10 mikron)
memperlihatkan nilai ~ fractur
toughness yang lebih tinggi,

Tabel 1 : Perbandingan sifat-sifat Glass lonomer semen (GIC) dan Resin
modifikasi Glass lonomer semen (RMGIC)

Sifat-sifat yang dimiliki

Glass Tonomer

Resin modifikasi
Glass Ionomer

1. Waktu kerja

2. Waktu pengerasan

3. Kekuatan kompresi

4. Diametral tensile strength

5. Shear bond strength email

6. Shear bond strength dentin

Tabel 2. Produk yang ad

Nama produk

b

Fupi I LC Improved
Vitremer
Photac-Fil Quig
Restore- PF VL

terjadi reaks
pada mat
aktivasi k
reaksi redok

Hasil sama di-
¢ Kenzje
dkk (2003),
daya larut dalam
stabil setelah peren
9 bulan (dibawa

Mitsuhashi @
jelaskan bahwa Glass Ton
modifikasi resin memilik
Fracture toughness (0,88 Mpa m
yang lebih besar dari nilai fracture
toughness Glass lonomer konven-
sional (0,37 Mpa m). Hal ini
disebabkan adanya komponen
resin didalam cairan berperan
penting dalam meningkatkan nilai
fracture toughness. Disamping itu
juga dilaporkan bahwa Glass
Jonor:ei modifikasi resin  yang
mempunyai ukuran partikel lebih
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2 menit 3 menit 45 detik
4 menit 20 detik
202 Mpa 242 Mpa

16 Mpa pa

dkk (200
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selama 5 tah gounaan Glass
lonomer modifikasi resin sebagai
bahan sementasi restorasi inlai

keramik menunjukkan hasil yang
memuaskan'".

vitas

Aplikasi  Bahan  Dalam

Klinik

Glass Tonomer modifikasi
resin dapat digunakan sebagai
basis suatu tambalan atau liners
yang melapisi bagian dalam
kavitas dibawah tambalan kompo-
sit resin, amalgam atau restorasi
keramik'>. Bahan imi akan
menjadi  cepat populer  dan
berpotensi untuk menggantikan
Glass Ionomer semen dimana
dapat digunakan untuk restorasi
g tidak berkontak langsung
tekanan kunyah atau
ang menahan tekanan
besar seperti untuk
] dan klas V.
ahan ini dapat
penambalan pit
aporkan dapat
mbalan gigi

jonomer
dan Kent

giol. b nula furunan
Wh dikembangkan
1 a dalam berbagai
Tahun 1988 bahan
jonomer  semen
si resin dikembangkan
nenutupi kekurangan dari
ifat fisik dan mekanik dari
bahan glass ionomer konven-
sional. Walaupun demikian kele-
bihan yang telah dipelihatkan
bahan ini masih belum cukup bila
digunakan seperti komposit resin
sebagai material restorasi pada
kavitas yang langsung mendapat
tekanan kunyah tinggi seperti
restorasi yang meliputi tepi insisal
gigi anterior dan restorasi gigi
posterior pada bagian oklusal gigi
permancr.
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